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ABSTRAK

Nur Afni Magfirah.2017. Pengaruh Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring)
Terhadap Kemampuan Melafalkan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sswa
Kelas Il SDN 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Strata satu (PGSD S1) Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Hj.Andi Tenri Ampa,
selaku pembimbing | dan Sulfasyah. selaku pembimbing I1.

Penelitian ini dilatar belakangi olen metode reading aloud (membaca
nyaring) yang belum optimal sehingga kemampuan melafalkan siswa kelas 11 Sdn
54 Binamungan Kabupaten Bant ehgsmasih tergolong rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetah ode Reading Aloud (Membaca
Nyaring) Terhadap Keman ‘ '—uny| Bahasa Indonesia pada
Mata Pelgjaran ---i 24 Binamungan Kabupaten

sic | uk eksperl mental

3 S| belaje , ) dicapai rata-rata
sebesar 75 ansp K S8 5 ni membuktikan
‘ % Nyaring) dapat

Kata kunci: Penggunaan metode reading aloud (membaca nyaring), kemampuan
melafalkan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kebanyakan sekolah dasar kelas Il masih kurang mengetahui tentang pelafalan
bunyi-bunyi bahasa khususnya intonasi, lafal, tekanan dan jeda. Maka dari itu kita

sebagai guru atau calon guru harus memperhatikan siswa kita dalam pelafalan bunyi-

bacaan yang dibaca. Membaca dala I biasanya dilakukan dalam kegiatan

membaca teliti, membaca pemahaman, membaca ide, membaca kritis, membaca
sekilas dan membaca cepat. Sedangkan membaca nyaring merupakan kegiatan
membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya dengan ucapan dan intonasi
yang tepat agar pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang

disampaikan oleh penulis Ketepatan lafal dan intonasi dalam membaca mempengaruhi



pendengar dalam menerima maksud dari bacaan yang dibaca. Seperti dalam membaca
suatu membaca teks cerita jika lafal dan intonasi digunakan dengan tepat maka
pendengar dengan mudah menerima maksud dan tujuan dari membaca teks cerita yang
dibaca.

Strategi yang dapat digunakan dalam membaca nyaring suatu teks cerita salah

satunya dengan menggunakan Metode Reading aloud (Membaca Nyaring). Dimana

Penilaian lain yang ada dalam Metode Reading aloud (Membaca Nyaring) yaitu
penilaian ketrampilan pada penilaian ini dapat dilihat ketika siswa mempraktikan
membaca suatu teks cerita dengan lafal dan intonasi yang tepat dan ekspresi siswa

dalam membaca, selain itu ketepatan siswa dalam penekanan suatu kata atau kalimat



penting yang terdapat pada teks membaca teks cerita tersebut juga masuk dalam
penilaian ketrampilan.

Maka dari itu metode Reading aloud (Membaca Nyaring) adalah metode yang
tepat untuk diberikan kepada siswa kelas Il agar mereka bisa membaca teks cerita
dengan lafal, intonasi, tekanan dan jeda yang benar.

B. Rumusan Masalah

lr belitian
ini adalah gnttk men: ipengar etdde readir pembaca nyaring)

terhadap ke £ B padayretdwiblajaran | sla siswa kelas 11

ermanfaat bagi perkembangan
ilmu pendidikan khususnya di mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD, dalam
perkembangan proses kegiatan belajar di sekolah dan mengembangkan

keaktifan siswa agar dapat meningkatkan hasil belajaran.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa : Bagi siswa, metode ini dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran dan dapat juga meningkatkan
pemahaman bacaan siswa.
b. Bagi guru, dapat menjadi cerminan untuk pembelajaran selanjutnya

untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran dan untuk

memvariasikan metogdé 37ang digunakan.

' \- dapat memberi informasi dan

lebih

untuk



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

Kajian Pustaka
Penelitian yang Relevan
Sebagai bahan penguat penelitian tentang Pengaruh pengaruh metode reading

aloud (membaca nyaring) terhadap kemampuan dalam membaca membaca teks

cerita peneliti mengutip penelitian elevan yaitu :
a. Ratna (2008), ,/‘ b
Belajar Sis K@;ﬁ ML]H{@
/“ o p.sms ¥

Peningkatan

elalui Media

positif setelah diterapkan pembelajaran keterampilan membaca nyaring

dengan teknik balainang melalui media buku bergambar. Perubahan
perilaku siswa mengakibatkan peningkatan keterampilan membaca

nyaring siswa sebesar 14,3%Sihombing.



c. Senti (2012), dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Membaca Nyaring dengan Menggunakan Media Kartu Kalimat Siswa
Kelas III SDN Tampirkulon I Magelang’menyatakan bahwa melalui
penggunaan media kartu kalimat dapat meningkatkan keterampilan
membaca nyaring siswa kelas 1l1 SD Negeri Tampirkulon | Magelang.

Pada kegiatan pra siklus 59,38 setelah tindakan siklus I meningkat menjadi

71,88 peningkatan sa siklus Il peningkatan sebesar
i ' menjadi 80,31 (100% siswa tuntas

Siswa Kelas IV SD Negeri Karangsari Tahun Pembelajaran 2011/2012”
menyatakan keterampilan siswa dalam membaca nyaring mengalami
peningkatan setelah dilakukan pembelajaran dengan alat peraga kartu kata,
selain itu siswa lebih bersemangat, lebih responsif, lebih aktif, dan

menunjukkan minat yang tinggi terhadap pembelajaran membaca nyaring.


http://digilib.umpwr.ac.id/index.php?author=%22Fajar+Vardhiyan%22&search=Search

Sehingga saya mengambil metode reading aloud (membaca nyaring) untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi tidak hanya kelancara
membaca saja yang dinilai tapi intonasi, lafal, jeda dan tekana. Karena
kebanyakan hanya menilai kelancaran saja, tetapi menilai intonasi, lafal,

tekanan dan jeda.

2. Hakikat Bahasa Indonesia A
Bahasa memiliki - eMbangan intelektual, sosial, dan
emosional peserta dieli. .. 5 M“ Hn‘-‘.‘- \ sila

/Q: o 384;47.? '

n dalam mempelajari

semua bidané

terhadap hasil

Bredekamp embang pada semua aspek
perkembangannya baik fisik, emosional, sosial, dan kognitif. Tidak ada jalan lain
kecuali guru harus memiliki tanggungjawab dan perhatian penuh bagi keutuhan

perkembangan anak.

Sehubungan dengan itu Goodman dalam Akhadiah menyatakan bahwa


http://www.rijal09.com/2016/04/sikap-sosial.html

1) Belajar bahasa lebih mudah terjadi jika bahasa itu disajikan secara
holistik nyata, relevan,bermakna, serta fungsional jika bahasa itu disajikan
dalam konteks dan dipilih peserta didik untuk digunakan.

2) Belajar bahasa adalah belajar bagaimana mengungkapkan maksud sesuai
dengan konteks lingkungan orang tua, kerabat, dan kebudayaan terdapat

interdependensi  antara perkembangan kognitif dan perkembangan

ikiran bergantung kepada bahasa dan

4) situasi Y2 Eli : Jar ﬂ" dan kasih sayang,
serta lin ™oicicol i : 5 aiigat membantu proses
belajar yang efektif (Akhadiah, 1994: 8-5).

Kenyataan itu menuntut agar guru sebagai pengelola pembelajaran dapat
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dan pendekatan pembelajaran
yang bermuatan keterkaitan atau keterpaduan sehingga membuat anak secara aktif

terlibat dalam proses pembelajaran dan pembuatan keputusan.



Senada dengan pendapat Goodman, Suriasumantri (1995:257) menyatakan
bahwa belajar bahasa akan lebih mudah jika pembelajaran bersifat holistik,
realistik, relevan, bermakna, dan fungsional, serta tidak lepas dari konteks
pembicaraan. Pendekatan pembelajaran terpadu dalam pengajaran bahasa
sebenarnya dilandasi oleh pandangan bahasa holistic (whole language) yang

memperlakukan bahasa sebagai sesuatu yang bulat dan utuh, dan dalam proses

bahasa holistic guru : i wberbahasa (membaca dan
menulis), KF_‘:’ ML"Haqf g@mberikan umpan balik
yang a «p!‘.K-AS S_,. qli;\r>

A,
S \&\‘ﬂ!ﬂ. /
2 L-’ \"* ,‘1 .

Dengan pendeka perani bekerja secara
kelompok dan belajar dari hasil pengalamannya sendiri. Collins dan Dixon
(1991:6) menyatakan tentang pembelajaran terpadu sebagai berikut: dijelaskan
bahwa dalam pelaksanaannya anak dapat diajak berpartisipasi aktif dalam

mengeksplorasi topik atau kejadian, peserta didik belajar proses dan isi (materi)
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lebih dari satu bidang studi pada waktu yang sama.Pembelajaran Bahasa

Indonesia mencakup aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Pengertian Membaca
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya

untuk menentukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti

membaca merupakan proses k memahami isi teks yang dibaca. Oleh

oleh penulis me edia afbah glisan. hal ini, membaca
adalah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan.

Berdasarkan beberapa definisi tentang membaca yang telah disampaikan di
atas, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses perubahan bentuk

lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi yang bermakna.
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4. Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring)
Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan atau kegiatan yang
merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama dengan dengan
orang lain atau pendengar untuk menangkap atau memahami informasi, pikiran,

dan perasaan seorang pengarang (Tarigan, 1982:23)

Sejalan dengan pendapat tersebut, membaca nyaring adalah kegiatan

e. Membaca dengan terang dan jelas.
f. Membaca dengan penuh perasaan, ekspresif
g. Membaca dengan tidak terbata-bata

h.  Membaca dengan tanpa terus-menerus melihat bahaan bacaan
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i. Membaca dengan penuh  kepercayaan pada diri  sendiri

(http://quruito?.blogspot.com)

Adapun manfaat membaca nyaring itu sendiri, yaitu sebagai berikut:
a. Dapat memuaskan dan memenuhi berbagai ragam tujuan serta
mengembangkan sejumlah keterampilan dan minat.

b. Dapat menyampaikan informasi yang penting kepada para pendengarnya.

(Tarigan, 1994:23)

a. Membaca nyaring memberikan guru suatu cara yang tepat dan valid
dalam mengevaluasi kemajuan kemampuan keterampilan membaca
dalam intonasi, tekanan kata, pemenggalan kata, pemenggalan frasa, dan

untuk menemukan kebutuhan pengajaran yang spesifik.


http://guruito7.blogspot.com/
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b. Membaca nyaring memberikan latihan berkomunikasi lisan untuk
pembaca dan meningkatkan kemampuan menyimak untuk pendengarnya.

c. Membaca nyaring dipakai untuk latihan berdialog, memerankan pelaku
yang terdapat dalam ceritera.

d. Membaca nyaring adalah media guru dalam membimbing secara bijak,

bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri pada

’?‘“{itg

tunjuklah sejumla

TAKAAN

nyaring.
4) Ketika membaca sedang berlangsung, hentikan pada beberapa bagian
untuk menentukan poin-poin tertentu, mengajukan pertanyaan atau

memberi contoh. Beri kesempatan untuk melakukan diskusi singkat jika
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siswa memperlihatkan minat terhadap bagian tertentu. Selanjutnya

bahaslah apa yang dimuat dalam teks. (Puji Lestari 2012)

Manfaat membaca dan pentingnya membaca nyaring untuk anak-anak yaitu

sebagai berikut:

a. Memberikan contoh kepad siswa proses membaca secara positif. Sebagali

guru harus dapat mencontohkan proses membaca yang positif kepada

ca positif tersebut.
‘T Hanya. Guru harus dapat

siswa agar SISW& dapa

Q:.‘

i ;:I“' ajinasinya, karena

0-5' TAKAAN Y

eV v BFRE e ersebut siswa akan

berimajinasi sesuai dengan yang dipikirannya.(Puji Lestari 2012)

5. Kemampuan Membaca Teks
Kemampuan merupakan salah satu unsur dalam kematangan berkaitan
dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan,

pelatihan dan suatu pengalaman. (Menurut Thoha)
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Menurut Stepen P. Robbins dalam bukunya Perilaku Organisasi (2003:52)
kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk melaksanakan tugas dalam
pekerjaan terrtentu. Ada pula pendapat lain menurut Akhmat Sudrajat
menghubungkan kemampuan dengan kata kecakapan. Setiap individu memiliki
kecakapan yang berbeda-beda dalam melakukan suatu tindakan. Kecakapan

ini mempengaruhi potensi yang ada dalam diri individu tersebut. Proses

pembelajaran mengharuskan siswa’ imengoptimalkan segala kecakapan yang
dimiliki.

Kita tidak

harus -a/‘é‘m \.{\

RN

2.Kemampuan Fisik

Tidak dapat dipungkiri, kemampuan berfikir harus dibarengi pula dengan
kemampuan fisik. Kemampuan fisik dapat anda gunakan untuk melakukan

aktivitas yang membutuhkan stamina dan tenaga.(Puji Lestari 2012)
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Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
kata-kata atau bahasa tulis. Sedangkan kemampuan membaca adalah kemampuan
orang dalam memahami isi bacaan yang diukur dengan tes yang disediakan, dan
kemampuan membaca teknis adalah kemampuan dalam mengekspresikari bacaan
sehingga enak untuk didengar yang diukur dengan merekam teks yang disediakan
(Tarigan, 1979:7).

Kemampuan baca siswa harus ditunjang dengan

6. INTON

run. Intonasi juga
diucapkan dengan
intonasi akhir menurun biasanya bersifat pernyataan, sedangkan yang diakhiri
dengan intonasi menaik umumnya berupa kalimat tanya. Lihat contoh di bawah

ini:

Mereka sudah pergi.(1)

Mereka sudah pergi?(4) Kapan?(4)



17

b. Lafal
Lafal adalah cara seseorang atau sekelompok orang mengucapkan bunyi-bunyi
bahasa. Dasar yang dipakai untuk menentukan apakah bunyi-bunyi itu mirip
secara fonetis ataukah tidak ialah lafal dan daerah artikulasi bunyi itu. Bunyi-
bunyi yang dapat dikatakan mirip secara fonetis adalah sebagai berikut:

a. Bunyi-bunyi yang lafalnya mirip dan seartikulasi. Misalnya,bunyi (p) dan (b).
b. Bunyi-bunyi yang Iafa
Misalnya bunyi (b) dan{e

. Bunyi-bunyi

dan daerah artikulasinya berdekatan.

K lid

LN g
\ P L

Dalam pengucapannya, kita mengucapkannya dengan gaya pelafalan
ejaan bahasa Inggris. Kita melafalkan ‘TV’ dengan (ti-vi), bukan (te-
ve). Sedangkan dalam bahasa Indonesia fonem ‘t’ dibaca (te) dan
fonem ‘v’ dibaca (ve). Namun, ketika melafalkan nama stasiun TV
pemerintah ‘TVRI’, kita melafalkannya dengan (te-ve-er-i) bukan (ti-

vi-ar-ei).
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b. KFC dan A&W
Begitu juga dengan pelafalan dua merk dagang makanan dari luar
negeri ini. KFC dan A&W. Kita melafalkan KFC dengan (ka-ef-ci)
sesuai dengan pelafalan bahasa Inggris. Namun, ketika bertemu
dengan merk dagang yang berbeda tapi asalnya sama kita melafalkan

A&W dengan pelafalan lidah melayu (a) dan (we). Dan kita tidak

melafalkan A&W ﬁ and doble yuu).

p dewasa

manambah kesalahan yang sudah ada. Dan mulai belajarlah dari kesalahan. Hal
ini bukan hanya menjadi tanggung jawab lembaga, badan, departemen atau
sejenisnya yang menangani masalah kebahasaan, tetapi ini juga menjadi masalah
kita sebagai masyarakat pengguna bahasa Indonesia. Untuk ke depannya semoga

dalam proses penyerapan bahasa asing kita tidak salah lagi.
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c. Tekanan
Tekanan adalah gejala yang ditimbulkan akibat adanya pengkhususan
dalam pelafalan sebuah suku kata atau kata. Atau dengan kalimat lain, diterangkan
bahwa tekanan adalah bentuk tinggi rendahnya, panjang pendeknya, atau keras
lembutnya suara atau pengucapan. Biasanya kata yang mengalami tekanan

tertentu adalah kata yang dipentingkan.

hanya menunjukkan sesuatu kata
Jar,_mendapat pemahaman secara

Tekanan tidak merub

atau frasa yang ditonjolk

4. Adi membeli novel di toko buku.

(Adi membeli novel di toko buku bukan di pasar)
d. Jeda
Jeda adalah penghentian atau kesenyapan. Jeda juga berhubungan dengan
intonasi, penggunaan intonasi yang baik dapat ditentukan pula oleh penjedaan

kalimat yang tepat. Untuk kalimat panjang penempatan jeda dalam pengucapan



20

menentukan ketersampaian pesan. Dengan jeda yang tepat pendengar dapat
memahami pokok-pokok isi kalimat yang diungkapkan.

Penggunaan jeda yang tidak baik membuat kalimat terasa janggal dan tidak
dapat dipahami. Dalam bahasa lisan, jeda ditandai dengan kesenyapan. Pada
bahasa tulis jeda ditandai dengan spasi atau dilambangkan dengan garis miring [/],

tanda koma [,], tanda titik koma [;], tanda titik dua [:], tanda hubung [-], atau

tanda pisah [--]. Jeda juga dap® emengaruhi pengertian atau makna

kalimat.Perhatikan contoh-di&
Menurut peme a/{p M -,ch y

_ C \*_ PJ(-IA Sn ,ﬂ @-‘;}\ edanya berubah.

| /’A \\\d‘l'hf/ |

'*-

untuk  meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Seperti halnya

pada pembelajaran di sekolah dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, membaca
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merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap siswa disamping dari
3 aspek keterampilan lainnya.

Didalam membaca pembaca tidak hanya sekedar membaca saja akan tetapi
harus dapat mengetahui tentang intonasi, lafal, tekanan dan jeda.Dalam kegiatan
pembelajaran membaca agar siswa tidak merasa jenuh dengan kegiatan

pembelajaran yang monoton, maka seorang guru perlu memiliki metode yang tepat

untuk membuat pembelajara d
dengan berjalannya .'-A kan dalam pembelajaran
pun terus berkemba: :F‘LS,: ML'HJ:' ciodesreading aloud (membaca

i
\ r .
nyaring), n'{é&ﬁl’ & Stduisifategl, ol aF AGki 167 (pembelajaran
<

ah dan lebih menyenangkan. Seiring




Pembelajaran

Bahasa Indonesia
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Keterampilan

Membaca

4’)’ w.,r‘
_/ S t‘hl.f/ /B iekau

"\;u-r-'u u? «rf. -;:.

)

A

y

Metode

Reading Aloud

/p::‘-, MU

.uKh“

l — \'\-“

o

///ﬂ;lp* )
\ T

Hq
o .."%\
~ 4)

| % ..,.é'ﬁ%‘é ¢ * |

)
&\1'

Ada

Pengaruh

Tidak Ada

Pengaruh
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “penggunaan metode
Reading Aloud (membaca nyaring) ini berpengaruh terhadap kemampuan

melafalkan pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas 11 SDN 54

Binamungan kabupaten Ban

ata pelajaran

an kabupaten

a nyaring)
berpengaruh terhadap kemampuan melafalkan pada mata pelajaran
bahasa indonesia siswa kelas 11 SDN 54 Binamungan kabupaten

Bantaeng.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam kegiatan penelitian metode dapat diartikan sebagai cara
atau prosedur yang harus ditempuh untuk menjawab masalah penelitian

(Sutedi:2011:53). Metode yar Ah harus tepat agar tujuan dari suatu

Desain penelitian yang digunakan yaitu One Group Pretest Posttest
Design. Menurut Arikunto (2006:85) makna dari pretest posttest one group
before after designadalah desainyang diadakan dengan melakukan penelitian
langsung terhadap satu kelompok subjek dengan dua kondisi observasi yang

dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding, sehingga setiap subjek

merupakan kelas control untuk dirinya sendiri. Dalam rancangan ini terdapat

24
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satu kelompok subjek penelitian yang mendapatkan perlakuan atau treatment.
Untuk selanjutnya diberikan pengukuran sebanyak dua kali sebelum dan

sesudah perlakuan (posttest dan pretest).

Dari data penelitian yang diperoleh, maka hasil tes sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan akan dibandingkan untuk melihat apakah ada

pengaruh yang signifikan terhadap, hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan Metode Readin .r—“Aﬁ. embaca nyaring).

23 PN\
. 7/‘5‘;“]‘&‘\\‘. a‘

‘;ia

O2 = Hasil post-test kelas eksperimen

Prosedur

1. pretest
O1, yaitu pretest untuk mengukur mean kemampuan melafalkan sebelum

subjek diajarkan dengan Metode Reading aloud (membaca nyaring).
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2. Perlakuan
X, yaitu pemberian perlakuan dengan Metode Reading aloud (membaca
nyaring) untuk jangka waktu tertentu.
- Guru membagikan teks bacaan.
- Guru memberi contoh membaca yang benar

- Guru menunjuk salah seorang siswa untuk membaca ulang teks bacaan

- Siswa membaca dengan sua

-----

mengontrol

il O:dan O2

Dalam Suryabrata (2004:25) variabel penelitian dinyatakan sebagai faktor-
faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2010 : 60). Dalam

penelitian ini ada dua variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel
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terikat (dependent). Variabel bebas merupakanvariabel yang mempengaruhi
terjadinya perubahan atau timbulnya variable terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Maka dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :

a. Variabel bebas (X) : yaitu penggunaan Metode Reading aloud (membaca

nyaring).

b. Variabel terikat (Y) :

gan Kabupaten

menggunakan  Metode  Reading  Aloud

(Membaca Nyaring)

4. Belum  Memberikan  perlakuan  dengan | 31 juli 2017
menggunakan  Metode  Reading  Aloud
(Membaca Nyaring)

5. Pemberian pre-test 5 Agustus 2017
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6. Memberikan perlakuan dengan menggunakan | 7 Agustus 2017
Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring)

7. Memberikan perlakuan dengan menggunakan | 9 Agustus 2017
Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring)

8. Memberikan perlakuan dengan menggunakan | 12 Agustus 2017
Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring)

9. Memberikan perlakuan dengan menggunakan | 14 Agustus 2017
Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring)

10 Pemberian Post-test 19 Agustus 2017

E. Populasi déj Qj%’

AN

S
$ 5\

o) ““; ‘?2&"'@%/

o
slamean :
. w G

Binamungan Kabupaten Bantaeng .

2. Sampel

menurut Sugiyono (2015:118) menyatakan bahwa sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan
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waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah 21 siswa kelas 1l SDN

54 Binamungan Kabupaten Bantaeng.

F. Definisi Operasional Variabel

Membaca nwvaring !"rs Ml"! HLq lat Kediatan atau kegiatan
L L Jfg' E g

C ’/Q;'Q“ & Po.h“hsh,;di¢@ﬁ‘;\ S
W e

Neras regi?,;_.v &

kemampuan dalam
mengekspresikari bacaan sehingga enak untuk didengar yang diukur dengan
merekam teks yang disediakan (Tarigan, 1979:7). Kemampuan membaca siswa
harus ditunjang dengan kemampuan menguasai kebahasaan seperti : kosa kata,

dan tata bahasa.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data pekerjaannya agar lebih mudah, dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
untuk diolah ( Suharsimi Arikunto 2006 : 160 ). Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan beberapa instrument untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.

Instrumen yang digunakan adalah :

1.

berikut:
1. Tes
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu ataukelompok (Suharsimi

Arikunto, 2006: 150 ).
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Teknik tes dalam penelitian ini adalah melakukan tes hasil belajar
sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan setelah
diberikan perlakuan (post-test). Tes berupa soal pilihan ganda. Soal yang
diberikan pada pretest dan posttest merupakan soal yang sama, hal tersebut
bertujuan untuk menghindari adanya pengaruh perbedaan kualitas instrumen

dari perubahan pengetahuan dan pemahaman siswasetelah adanya perlakuan.

Tes ini bertujuan untuui pengaruh Metode Reading aloud

elafalkan bunyi-bunyi bahasa

2

?, da
e

dengan model eksperimen One Group Pretest Posttest Design adalah
sebagai berikut:
Analisis data statistik deskriptif
Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama
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proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam

penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata (Mean)

2. Analisis Data Statistik Inferensial

Dalam penggunaan statistic inferensial ini peneliti menggunakan
teknik statistik t (uji-t), dengan tahapan sebagai berikut:
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut;

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus :



Md : %d
Keterangan :
Md : mean dari perbedaan pretest dengan posttest
>'d : jumlah dari point (posttest-pretest)

N : subjek pada sampel

b. Mencari harga “szd” dengan menggunakan rumus :

§\Fntﬂ|hnr//

,ﬁ} ',"(u;a-*
-w? W%%/

---_-.;_::111 F yihg Cenga-ITEl

S0
225

Md  =mean dari perbedaan pretest dan posttest
Yx%d = jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

33
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d. menentukan aturan pengambilan keputusan atau criteria yang
signifikan kaidah pengujian signifikan :
jika t Hitung > t tabel Ho ditolak dan H; diterima, berarti
penggunaan metode reading aloud (membaca nyaring)
berpengaruh terhadap kemampuan melafalkan pada mata

pelajaran bahasa indonesia siswa kelas |1 SDN 54 Binamungan

kabupaten Bantaer

e. ji
PENGILI
22
N2
'-,___1.. E\i\’”
2

Binamungan kabupaten Bantaeng.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian
Hasil penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian

tentang kemampuan melafalkan murid yang digjarkan menggunakan metode reading

ket %{uﬂt‘!&ﬂ&é “;‘ eas |1
AR S

h“
=

{@nen’ uji validitas,

)

kabupaten Bantaeng, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen
tes sehingga dapat diketahui hasil belgjar siswa berupanilai dari kemampuan tes yang

dilakukan pada siswakelas |1 SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng.

35
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Dapat diketahui bahwa pre-test kemampuan melafalkan dari 21siswa di  kelas
ekperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 59. Nilai rata-rata 59 masuk dalam
kriteria kurang. Skor tertinggi adalah 80 dan skor terendah adalah 35.

Jika hasil tes siswa dikelompokkan ke dalam skala 4 kategori, maka diperoleh

distribus frekuensi dan persentase sebagai berikut

Tabel 4.2 : Distribusi Freku Rersentase Skor kemampuan melafalkan

siswakelas|| SDN 54 Binar

\a /

\ tﬁﬁ;ﬂ-‘?‘iﬂi
] m_g z e
.,h.-. - '\f . ‘%#

i =
i 2 .

i

melafalkan kelas 2 yang memperoleh kriteria tidak tepat 0%,kurang tepat sebesar
14% (3 siswa), cukup tepat sebesar 81% (17siswa), dan tepat sebesar 5% (1 siswa).
Data nilai pre-test kemampuan melafalkan siswa kelas Il SDN 54 Binamungan

selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut.
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Grafik4.1: Diagram Skor kemampuan melafalkan pre-test Bahasa Indonesia
Kelas|l SDN 54 Binamungan.

PRESENTASE SKOR HASIL BELAJAR
90%

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Berdasarkan hal di atas dapat dis an bahwa kemampuan melafalkan
siswa kelas Il SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng setelah diberikan tes
kemampuan melafalkan (pre-test) sebelum diberikannya treatmet dengan membaca

nyaringberada dalam kategori “cukup”. Dengan kata lain pembelgaran yang
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diberikan guru masih dalam kategori “kurang”, ini disebabkan guru lebih banyak

menggunakan metode ceramah serta guru kurang memperhatikan pelafalan siswanya.

Tabel 4.3. Deskripsi ketuntasan hasil belajar

Skor Kategori Frekuensi %

0<x <50 14%

51<x<100




39

2. DeskripsiPost-test kemampuan melafalkan Bahasa Indonesia siswa kelas 11
SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng
Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap hasil siswa setelah
diberikan perlakuan (Treatment). Perubahan tersebut berupa kemampuan
melafalkan yang datanya diperoleh setelah diberikan post-test. Dapat diketahui
bahwa post-test kemampuan melafétkan bahasa indonesia kelas 11 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 75. Nilai r'/ \' slalam kriteria baik (tuntas) . Skor
tertinggi adalah 3 / 'l: I"\ﬂ '..r E‘jf,.q:\

ﬁ‘!r &F{k‘{ 1901018 A, kategori, maka

“" dl lr
§ §r \F}}d%’{* > /

4, <100 Tepat 4 19%

Jumlah 21 100 %
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa post-test kemampuan
melafalkan bahasa indonesia siswa kelas 1l yang memperoleh kriteria kurang tepat
sebesar 5% (1 siswa), cukup tepat sebesar76% (16 siswa) dan kriteria tepat sebesar
19% (4 siswa). Datanilai post-test kemampuan melafalkan bahasaindonesia kelas |1

SD 54 binamungan selanjutnya disgjikan dalam bentuk diagram batang sebagai

<25 m<50 m<75 wm<100 =

Berdasarkan tabel 4.4 dan grafik4.2 menunjukkan bahwa kemampuan

mel afalkan bahasa indonesia siswa cukup bervariasi, dan terlihat bahwa siswa sudah
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berada pada kategori kriteria kurang tepat sebesar 5% (1 siswa), cukup tepat sebesar
76% (16 siswa) dan kriteria tepat sebesar 19% (4 siswa).

Berdasarkan tabel 4.1, 4.2, dan grafik4.1 dapat disimpulkan kemampuan
melafalkan bahasa indonesia siswa kelas || SDN54 Binamungan kabupaten bantaeng

setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode reading aloud (membaca

Berdasarakan data yang dapata dilihat pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa kemampuan melafalkan siswa pada tahap post-test dengan
menggunakan cerpen dikategorikan “baik”.Apabila tabel tersebut dikaitkan dengan

dengan indikator ketuntasan hasil belgjar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu
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jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilac KKM (70) = 70%, sehingga
dapat disimpulkan kemampuan melafalkan bahasa indonesia siswa kelas |1 SDN 54
Binamungan telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belgjar secara klasikal dimana

siswa yang tuntas sebesar 95% dan tidak tuntas sebesar 5%.

3. PengarunMetode Reading Aloud (Membaca Nyaring) Terhadap Kemampuan

a Hasll pre-test

Pada kegiatan pra siklus mendapatkan nilai rata-rata 59,38. Sedangkan peneliti
pada saat pretes nilai rata-rata yaitu 70 . Senti (2012), yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Membaca Nyaring dengan Menggunakan Media Kartu Kalimat

Siswa Kelas Ill SDN Tampirkulon | Magelang” menyatakan bahwa melaui
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penggunaan media kartu kalimat dapat meningkatkan keterampilan membaca
nyaring siswakelas 111 SD Negeri Tampirkulon | Magelang..
Pretest adalah tahap awal dalam penelitian eksperimen ini. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cerpen. Setelah melalui tahap uji validitas,
reliabilitas dan uji coba di SD, peneliti kemudian melaksanakan pre-test pada kelas

eksperimen. Hasil pre-test kemudian, diolah dan dijadikan pedoman untuk

mel aksanakan tahap

Berdarakan

yang datanya diperoleh setelah diberikan post-test.

Pada hasil post-test siswa mendapatkan nilai rata-rata yaitu70. Sehingga
kemampuan melafalkan Bahasa Indonesia setelah menggunakan metode reading
aloud (membaca nyaring) lebih baik dibandingkan dengan sebelum menggunakan

metode reading aloud (membaca nyaring). Selain itu kemampuan pelafalan siswa
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pada tahap post-test dengan menggunakan instrumen test bacaan dikategorikan
“tepat” yaitu 19% (4 siswa), cukup tepat yaitu 76% (16 siswa), kurang tepat5% (1
siswa) dan tidak tepat yaitu 0% .

Berdasarkan hasil anadlisis statistik dengan menggunakan rumus uji-t, dapat

diketahui bahwanilai t # sebesar 8,75. Dengan frekuensi sebesar 21-1=20, pada




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa penerapan

..1
Wby

L J
f 3

beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada para pendidik khsususnya guru yang berada di SDN 54

Binamungan Kabupaten Bantaeng disarankan untuk menggunakan metode

45
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reading aloud (membaca nyaring) untuk meningkatkan kemampuan

mel af alkansiswa.

. Kepada kepala sekolah agar kiranya dapat medorong guru-guru untuk

mengikuti berbagai seminar dan diklat untuk menambah wawasan guru-

guru.
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Kewagjaran Jeda
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DAFTAR HADIR SISWA KELASII SDN 54 BINAMUNGAN KABUPATEN

BANTAENG
No. Nama Pertemuan
Pretest Treatment Posttest
1 2
Saratul Musnia v Vv
Haura Taskia Vv
Nurul Aksanitat v

O 00 N| O O | W N =

< < <& <] <

< < <] < ] <] <

< < ] ] ] ] ] ] ] ] ] ]~




HADIR

21

21

21

21

TIDAK HADIR

M akassar,

Aqgustus 2017




o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
dk o. untuk Uji Dua Pihak (two tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6.965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 10,718 1,440 : 2,447 3,143 3,707
7 2,998
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28 :
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
& 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

Mata Pelajaran
K elas/'Semester
Alokasi Waktu

Tahun Ajaran

: Bahasa Indonesia
S
12X 35 Menit

: 2016/2017

VI.

VII.

3. memahami ragam v

Standar Kompetensi

Metode Pembelajaran

P\

dhet MUH

nan membaca nyaring dan membaca

Metode Pembel gjaran

Ceramah, diskusi, tanya jawab,
penugasan

Model Pembelgjaran

Reading aloud (membaca nyaring)

L angkah-lamgkah Pembelajaran




Pertemuan pertama

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Nilai
Karakter

Alokasi
Waktu

Awal

1. Mengajak siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-
masing (untuk mengawali kegiatan
pembel gjaran)

2. Melakukan komunikasi tentang
kehadiran siswa

3. Melakukan apresiasi tentang

pembel g aran pada pertemuan

sebelumnya dangmembari motivasi
belgjar.

Religius

10 menit

Q) a

menjawab bacaan .

14. Guru melakukan tanya jawab

kembali yang berhubungan dengan
materi.

15. Guru membagikan LK S/tugas

mandiri .

16. Siswamengerjakan tugas.

- Konfirmasi
17. Guru menanamkan konsep yang
benar/penguatan jika ada jawaban

menit




siswa yang kurang tepat.

Akhir

18.
19.
20.

21.
22.

Tanya jawab tentang materi yang
telah dipelgjari

Guru dan siswa melakukan refleksi
Guru  menyimpulkan  kembali
pembelgjaran dan menyampaikan
pesan-pesan moral

Guru memberikan PR bila perlu
Mengajak semua siswa berdoa
sesua  dengan agama dan
keyakinan masing-masing sebagai
akhir dari kegiatan pembelgjaran,

Sikap
tenang

10
menit

inti

8.

9.

10.

11.

*
|-uf¥'fl [a]

N'{ "’-’/ &

. nyaring.

Elaborasi

Guru menjelaskan tentang apa yang
dimaksud dengan tekanan

Guru membaca nyaring teks cerita
dengan tekanan yang benar.

Guru memangil salah seorang siswa
untuk naik membaca nyaring teks.
Siswa yang lainnya memperhatikan
temannya yang sedang membaca
bergiliran .

%

dan teliti

50
menit




12. Setelah itu guru menunjuk siswa
untuk menanyakan apakah cara
membaca siswa itu sudah benar atau
beum.

13. Secaraberpasangan, pesertadidik
membahas isi bacaan dengan
menjawab bacaan .

14. Guru melakukan tanyajawab
kembali yang berhubungan dengan
materi.

15. Siswamengerjakan tugas.

- Konfirmasi

\
/ﬁp. ‘ MUH 4’\

X “\.PK E q ﬁi, ’J’(
wﬂ!. Eﬂfﬁ/

“L."" 4\ -NJ L Sa- peral
'LETJ 3 ’ﬂ“"l. * g
K1 N8

2,

IX. Penilaian

1. Prosedur Penilaian
Penilaian proses
Penilaian hasil belagjar

2. Instrument penelitian
Penilaian proses menggunakan format pengamatan yang dilakukan
dalam kegiatan pembelgjaran sgjak kegiatan awal hingga kegiatan
akhir.
Penilaian kemampuan membaca nyaring



Makassar, september 2017

Penulis

Nur Afni Magfirah




BAHAN AJAR POST-TEST

Pertemuan pertama

Intonasi
Intonasi adalah lagu kalimat yang mencakup nada dan tekanan. dalam
hal ini intonasi dipengaruhi oleh tinggi, rendahnya nada dan keras lembutnya

tekanan pada kalimat.

Penggunaan | ?r -ﬂ Ps I":T"UH 4

[ =

oy 36850100 SBiing ey At
V& W04

1




Pertemuan ke2
b. Lafal
Lafal adalah cara seseorang atau sekelompok orang mengucapkan bunyi-
bunyi bahasa. Dasar yang dipakai untuk menentukan apakah bunyi-bunyi itu
mirip secara fonetis ataukah tidak ialah lafal dan daerah artikulasi bunyi itu.

Bunyi-bunyi yang dapat dikatakan miri onetis adal ah sebagal berikut:
a. Bunyi-bunyi yang lafalny / Zokasi. Mi i

Us mmm‘ﬂ |
aralai .lﬁrll.rﬁillllvf’\"ﬂ‘?’!. Indonesia.

Berikut (HariWibowo 2015) memberikan contoh :

a AntaraTV dan TVRI



Dalam pengucapannya, kita mengucapkannya dengan gaya pelafalan
ejaan bahasa Inggris. Kita melafalkan ‘TV’ dengan (ti-vi), bukan
(te-ve). Sedangkan dalam bahasa Indonesia fonem ‘t’ dibaca (te) dan
fonem ‘v’ dibaca (ve). Namun, ketika melafalkan nama stasiun TV

pemerintah ‘TVRI’, kita melafalkannya dengan (te-ve-er-i) bukan

(ti-vi-ar-i).

yang mudah untuk menyempurnakannya dan menjaga dari
pengaruh-pengaruh bahasa-bahasa lain (asing). Bahasa Indonesia
masih belum cukup dewasa menahan gempuran dari bahasa-bahasa

asing yang selalu mempengaruhinya. Selain ketidakmampuaannya



dalam menahan gempuran, bahasa Indonesia juga masih ada yang

terjadi salah dalam penggunaanya.
Melihat adanya kesalahan yang terjadi, semoga kita tidak semakin
manambah kesalahan yang sudah ada. Dan mulai belgjarlah dari kesalahan. Hal

ini bukan hanya menjadi tanggung jawab lembaga, badan, departemen atau

sgienisnya yang menangani masalah’ kebahasaan, tetapi ini juga menjadi
masalah kita sebagai mas .-f/\ shasa Indonesia. Untuk ke




Pertemuan ke3

c. Tekanan

Tekanan adalah gegjala yang ditimbulkan akibat adanya pengkhususan
daam pelafaan sebuah suku kata atau kata. Atau dengan kalimat lain

diterangkan  bahwatekanan adalah bentuk  tinggi  rendahnya, panjang

engucapan. Biasanya kata yang

3. Adi membeli nove di toko buku.
(yang dibeli Adi novel bukan alat tulis)

4. Adi membdi novel di toko buku.

(Adi membeli novel di toko buku bukan di pasar)



Pertemuan ked
. Jeda

Jeda adalah penghentian atau kesenyapan. Jeda juga berhubungan dengan
intonasi, penggunaan intonasi yang baik dapat ditentukan pula oleh penjedaan

kalimat yang tepat. Untuk kalimat panjang penempatan jeda dalam pengucapan

menentukan ketersampaian L‘, jeda yang tepat pendengar dapat

/;*HM I'F—'a-lh\
:x“ﬁ 44,

\i\

(yang sakit dokter Joko Susanto)

2. Menurut pemeriksaan dokter / Joko Susanto / memang sakit.
(yang memeriksa dokter dan yang sakit ialah Joko Susanto)Menurut
pemeriksaan  dokter  Joko/  Susanto/ memang  sakit.

(yang memeriksa bernama dokter Joko, yang sakit Susanto)



MEMBACA NYARING

BEKERJA BAKTI

Hari Minggu pagi, warga bekerja bakti.

Merekamulai bekerja pukul tujuh.




4.1. Data perolehan skor pre-test kemampuan melafalkan siswa kelas1l SDN 54

Binamungan kabupaten Bantaeng.

No Nama Aspek penilaian Jumla
] h sk
Ssva intonasi Lafal tekanan jeda Kelancaran o
2111 2111 2111 2111 21115
0|50 0|5 5|0 0|50 0/5|0

1 | Sara Vv Vv Vv 55

k o
2 | Haura v i v v 60

[ o
3 | Nurul / & v 65
4 | Saskia % v v 55
5 | Nadia 3 v 70

——— - bt —
6 | Kesya 2 A = Vv 75

. 2\ .

7 | Nita - v 80
8 | Tika v 65
9 | Kuwina Y V| 35
10 | Miranda v = . Vv Vv 60
11 | Andihi Vo -y - Vv Vv 60
12 | Fahmi v Vv Vv v v 65
13 | Andika v v v Vv Vv 60
14 | Dimas v v v v v 60
15 | Bam v Vv v v v 70




16 | Syahrul v v 55
17 | Sandi v v 40
18 | Hairil v v 50
19 | Erni 65
20 | Irma v Vv 60
21 v v 40

1.245




Tabel 4.2. Data perolehan skor post-test kemampuan melafalkan siswva kelas| |

SDN 54 Binamungan kabupaten Bantaeng.

No Nama Aspek penilaian Jumla
siswa h skor
1 | Sara 65
2 | Haura 70
3 | Nurul 75
\hxdl'!!"rr/ /
v —
4 | Saskia 8 ~;3-"“-'?* ""F? L 55
..i
5 | Nadia 80
6 | Kesya 80
7 | Nita 85
8 | Tika 75
9 | Kuwina 55
10 | Miranda 75
11 | Andihi 70
12 | Fahmi v v 75
13 | Andika v v 75
14 | Dimas v v 75




15 | Bam 80
16 | Syahrul Vv 65
17 | Sandi 50
18 | Hairil v 55
19 | Erni v 75
20 | Irma v 75
21 | Saemad v 55

1.460




Tabd 4.9. analisis skor pre-test dan post-test

No. | X1 (Pre-Test) | X2 (Post-Test) d=X2-X1 a2
1 55 65 10 100
2 60 70 10 100
3 65 & 10 100
4
5
6
7

/r U *‘\11 :
7PN '
. » .Q,éu,i/

16 : ﬁ!ﬁ*x 100
17 100
18 5 25
19 65 75 10 100
20 60 75 15 225
21 40 35 10 100
1.245 1.460 215 2,575
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